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ABSTRAK 

Kepiting bakau merupakan salah satu sumberdaya hayati perairan bernilai ekonomis 

tinggi, Jenis biota ini telah dibudidayakan secara komersial di beberapa negara tropis. Kepiting 

bakau telah dikenal baik di pasaran dalam negeri maupun luar negeri karena rasa dagingnya yang 

lezat dan bernilai gizi tinggi yakni mengandung berbagai nutrisi penting seperti mineral dan asam 

lemak  

.Materi yang digunakan adalah kepiting bakau  (S. paramamosain) dengan berat rata-rata  

±100 g sebanyak 36 ekor. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental yang dilakukan di 

lapangan, dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan 

berupa pemberian pakan keong mas dengan dosis 3%, 5%, 7%, dan ikan rucah 5%. Masing-

masing untuk perlakuan A, B, C, dan D, dengan 3 kali ulangan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis pakan keong mas yang berbeda 

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan 

spesifik kepiting bakau, tetapi tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kelulushidupan 

kepiting bakau. Laju pertumbuhan relatif kepiting bakau tertinggi diperoleh dari perlakuan C 

(116.60±0.06 g), selanjutnya perlakuan D (112.67±0.471), perlakuan B (112.08±0.273 g), dan 

perlakuan A (108.63±0.27 g), sedangkan nilai kelulushidupan adalah 85,19%, 96,30%, 100%, dan 

85,19%, masing-masing pada perlakuan A, B, C, dan, D. Kualitas air selama pemeliharaan masih 

berada dalam kisaran yang layak untuk pemeliharaan kepiting bakau. 

Kata kunci : Kepiting bakau, Dosis, Pakan uji, Pertumbuhan, Kelulushidupan. 

 

ABSTRACT 

 Mud crab is one of the marine living resources of high economic value, occupants biota 

type has been commercially cultivated in many tropical countries. Mud crabs are well known in 

the domestic market and abroad as a tasty meat flavor and high nutritional value which contains 

many important Nutrients such as minerals and fatty acids. 

           The material used is a mud crab (Syilla paramamosain) with an average weight of 100 

grams were 36 tails. The method used was experimental methods carried out in the field, using a 

completely randomized design (CRD). The treatment is given in the form of feeding snails with a 

dose of 3%, 5%, 7%, and 5% trash fish. Respectively for  treatments A, B, C, and D, with 3 

replications. The results showethat the dose of different feed snails provide a significant influence 

on the growth of absolute and specific growth rate of mangrove crabs, but give no significant 

effect on survival growth of mud crab. Mud crab highest absolute weight gained from treatment C 

(116.60±0.06 g), and then treatment D (112.67±0.471 g), treatment B (112.08±0.273 g), and the 

treatment of A (108.63±0.27 g), while the value of survival was 85.19%, 96.30%, 100%, and 

85.19% , each on treatment A, B, C, and, D. Water quality are still in a decent range for 

maintenance of mud crab. 

Keywords : mangrove crab, dosage, treatment, testing Feed, growth, survival. 
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PENDAHULUAN 

Kepiting bakau merupakan 

salah satu sumberdaya hayati 

perairan bernilai ekonomis tinggi, 

serta merupakan salah satu jenis 

komoditas perikanan yang potensial 

untuk di budidayakan. Jenis biota ini 

telah dibudidayakan secara komersial 

di beberapa negara tropis (Giles, 

2000). Kepiting bakau telah dikenal 

baik di pasaran dalam negeri maupun 

luar negeri karena rasa dagingnya 

yang lezat dan bernilai gizi tinggi 

yakni mengandung berbagai nutrisi 

penting seperti mineral dan asam 

lemak ω-3 (Catacutan, 2002).   

Kebutuhan konsumen akan 

kepiting bakau selama ini sebagian 

besar masih dipenuhi dari hasil 

penangkapan di alam yang sifatnya 

fluktuatif. Seiring dengan 

meningkatnya permintaan konsumen 

akan kepiting terutama di pasaran 

internasional membawa implikasi 

terhadap upaya untuk memproduksi 

kepiting bakau melalui budidayanya 

secara intensif. Dari empat spesies 

kepiting bakau yang terdapat di 

perairan Indonesia, S. paramamosain 

merupakan salah satu diantaranya 

yang potensial untuk dibudidayakan.  

Spesises ini memeliki kelebihan 

kepiting betina sudah matang gonad 

pada ukuran lebar karapas 8 cm 

(Rusdy, 1993).  

Tolak ukur keberhasilan 

budidaya kepiting bakau adalah 

produksi kepiting yang ditunjukkan 

oleh pertumbuhan yang pesat dalam 

waktu singkat dan tingkat 

kelangsungan hidup yang tinggi. 

Secara fisiologis, pertumbuhan hanya 

dapat terjadi apabila terdapat 

kelebihan energi, setelah energi 

melalui pakan yang dikonsumsi 

dikurangi dengan kebutuhan energi 

untuk berbagai aktivitas. Tacon, 

(1987). 

Upaya untuk meningkatkan 

vitalitas kepiting perlu dilakukan 

guna menghasilkan kepiting dengan 

pertumbuhan yang pesat dan tingkat 

kelangsungan hidup yang tinggi 

sehingga mampu menghasilkan 

pertumbuhan kepiting bakau yang 

maksimal diperlukan media 

pemeliharaan dengan tingkat kerja 

osmotik yang minimal.  Hal tersebut 

hanya dapat dicapai apabila kepiting 

dipelihara pada medium dengan 

salinitas  optimum sehingga mampu 

meningkatkan vitalitas. Davis, 

(2004). 
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Para pembudidaya sangat 

membutuhkan adanya alternatif baru 

dalam pemenuhan kebutuhan pakan, 

penggunaan ikan segar memiliki 

masalah dalam ketersediaan yang 

dipengaruhi oleh musim dan cuaca 

alam, penyimpanan yang sulit, serta 

harganya yang relatif mahal dan juga 

adanya kompetisi dari manusia 

sendiri yang membutuhkan ikan 

segar tersebut untuk di konsumsi. 

Penelitian ini memberikan pakan 

alternatif lain untuk budidaya 

kepiting bakau berupa keong mas 

3%, 5%, 7% dan ikan rucah 5%.  

Menurut Gunarto (2000), pemberian 

dosis pakan uji berdasarkan jumlah 

bobot kepiting dan kebutuhan akan 

pakan kepiting. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jumlah optimum dari 

jumlah dosis pakan yang di berikan, 

serta mengetahui pertumbuhan dan 

kelulushidupan kepiting bakau 

dengan metode sampling yang 

digunakan dalam penelitian. 

 Hasil penelitian dapat 

bermanfaat sebagai informasi bagi 

para pembudidaya kepiting bakau 

khususnya dalam pemberian pakan 

dengan komposisi yang mudah 

didapat dengan harga yang 

terjangkau dalam pemberian 

pakannya. 

METODELOGI PENELITIAN 

 Hewan uji yang di gunakan 

adalah kepiting bakau (S. 

paramamosain). Bobot kepiting 

bakau yang digunakan adalah  ±100 

g. Benih kepiting bakau diperoleh 

dari pengepul kepiting bakau di 

daerah Mangkang, Semarang. 

Prosedur persiapan hewan uji 

meliputi pengadaptasian terhadap 

pakan yang akan diberikan pada saat 

penelitian. 

 Pakan uji yang digunakan 

adalah keong mas dan ikan rucah. 

Pemberian pakan keong mas dapat 

menambah asupan gizi yang baik 

bagi kepiting bakau untuk 

pertumbuhannya. Keong mas itu 

sendiri mengandung energi makanan 

83 kalori, protein 12, 2 g, lemak 0,4 

g, karbohidrat 6,6 g, serta kandungan 

makanan yang lainnya yang dapat 

membantu pertumbuhan kepiting 

bakau. Pemberian pakan uji sebyank 

3%, 5%, dan 7% dari berat total 

kepiting pemeliharaan dengan 

frekwensi 2 kali sehari yaitu pada 

pagi dan sore hari. Untuk 

penyesuaian jumlah pakan dilakukan 
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sampling seminggu 1 kali terhadap 

pertambahan bobot kepiting. 

 Media penelitian 

menggunakan basket pemeliharaan, 

keramba. Keramba di buat dengan 

menggunakan bambu yang di desain 

sedemikian rupa sehingga dapat 

terapung di permukaan air dan 

memudahkan dalam pengamatan. 

Keranjang pemeliharaan berukuran 

40 x 30 x 15 cm3 terbuat dari bahan 

campuran atom dan pastik dan di 

masukan ke dalam keramba bambu. 

Alat-alat penelitian meliputi 

timbangan elektrik, alat ukur uji 

kualitas air. 

Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah rancangan acak 

lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan 

dan 3 ulangan yaitu, perlakuan A : 

pakan dengan menggunakan keong 

mas sebesar 3% dari berat biomassa 

kepiting bakau, perlakuan B : pakan 

dengan menggunakan keong mas 

sebesar 5% dari berat biomassa 

kepiting bakau, perlakuan C : pakan 

dengan menggunakan keong mas 

sebesar 7% dari berat biomassa 

kepiting bakau, dan perlakuan D : 

pakan dengan menggunakan ikan 

rucah sebesar 5% dari berat biomassa 

kepiting bakau. Data yang di peroleh 

didapatkan dengan pengamatan 

secara langsung dan sistematik 

terhadap kejadian-kejadian pada 

objek yang di teliti. 

 Data yang diambil yaitu 

pertumbuhan mutlak, Laju 

Pertumbuhan Spesifik  (SGR), 

kelulushidupan, Efisiensi Pakan 

(FCR), PER (protein efisiensi ratio) 

dan kualitas air. Variabel kualtas air 

yang diukur meliputi, oksigen 

terlarut, suhu, salinitas, derajad 

kesaman (pH), amonia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian selama 42 

hari kepiting bakau yang diberi 

pakan keong mas dan ikan rucah 

dengan dosis yang berbeda dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Laju pertumbuhan spesifik (SGR), pertumbuhan relatif  

dan kelulushidupan (SR) kepiting bakau selama penelitian. 

Parameter 
Perlakuan 

A keong mas (3%) B keong mas (5%) C keong mas (7%) D ikan rucah (5%) 

SGR (%) 108.63±0.27   112.08±0.273 ,  116.60±0.06 112.67±0.471   

SR (%) 85.19±12.83  96.30±6.41  100.00±10  85.19±12.83  

    
     
   Kualitas Air 

Tabel 2. Data hasil pengukuran kualitas air selama penelitian (42 hari) 
No Parameter Satuan Kisaran  Kelayakan menurut pustaka 

1. Suhu °C 28 – 32 23 – 32  (Soim, 1999) 

2. pH - 7 – 8 7,5 – 8,5 (Kuntiyo, 1994) 

3. DO mg/l 3,28 - 4,05 3,5 – 4,0  (Kuntiyo dan Supratno et al, 1994 ) 

4. 

5. 

Salinitas 

Amonia 

Ppt 

mg/l 

22 - 28 

0,01 - 0,048 

15 – 30 (Mardjono, 2003) 

< 1 (Effendie, 2003) 

Berdasarkan dari Tabel 2, dapat 

dilihat bahwa, selama penelitian 

parameter kualitas air  masih dalam 

kisaran yang layak untuk budidaya 

kepiting bakau. 

 

 

 

Pertumbuhan 

 Berdasarkan hasil 

analisi ragam data laju pertumbuhan 

spesifik kepiting bakau, diketahui 

bahwa F hitung lebih besar dari F tabel 

pada taraf uji 0,01. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa pemberiaan pakan 

keong mas dan ikan rucah dengan 

dosis yang berbeda berpengaruh sangat 

nyata terhadap laju pertumbuhan 

spesifik. Menurut Marlinawati, (2001) 

untuk pertumbuhan ikan yang baik 

diperlukan pakan yang mengandung 

zat-zat makanan seperti protein, 

karbohidrat, lemak, vitamin dan 

mineral. Hal ini senada dengan 

pendapat Kasry, (2010), bahwa pada 

kepiting bakau Lemak, protein, dan 



89 
Journal of Aquaculture Management and Technology 

  Volume 2, Nomor 4, Tahun 2013, Halaman 84-93 
Online di : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jfpik 

karbohidrat menyediakan suplay 

energi untuk perkembangan embrio, 

sebagian besar energi tersebut 

dibutuhkan untuk pembentukan 

cangkang. 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa laju pertumbuhan 

spesifik kepiting bakau yang tertinggi 

dicapai oleh perlakuan C pada pakan 

uji keong mas 7%, yaitu sebesar 

116.60±0.06 g, sedangkan nilai 

terendah terdapat pada perlakuan A 

pada pakan uji keong mas 3%, yaitu 

sebesar 108.63±0.27 g. Tingginya nilai 

laju pertumbuhan spesifik mutlak pada 

perlakuan C yaitu 116.60±0.06 g, 

karena jumlah dan kandungan nutrisi 

pakan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan nutrisi kepiting bakau, 

sehingga dapat memacu 

pertumbuhannya. Hal ini didukung 

dengan kandungan protein keong mas 

yang cukup tinggi, yaitu sebesar 

64,43%. Selain itu, nilai dari efisiensi 

pakan, dan PER tertinggi terdapat pada 

perlakuan C, hal ini menunjukkan 

bahwa pada nilai protein pada 

perlakuan C cukup untuk digunakan 

sebagai energi dan pertumbuhan 

kepiting bakau. Le Vay (2001), 

menjelaskan bahwa untuk 

meningkatkan produksi atau hasil 

secara optimum perlu diberikan pakan 

yang berkualitas tinggi, yang  berarti 

pakan tersebut memenuhi kebutuhan 

nutrisinya. 

Kelulushidupan (Survival Rate / SR) 

Berdasarkan hasil analisa 

ragam data kelulushidupan kepiting 

bakau, diketahui bahwa F hitung < dari 

F tabel pada taraf uji P < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pemberian pakan keong mas dengan 

dosis yang berbeda tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap 

kelulushidupan kepiting bakau. Hal ini 

menunjukkan kualitas dan kuantitas 

pakan yang diberikan cukup baik, 

sehingga dapat berpengaruh positif 

bagi kelulushidupan.. Kepiting bakau 

merupakan salah satu diantara spesies 

gastropoda yang memiliki toleransi 

yang tinggi terhadap berbagai macan 

stres didalam proses budidaya perairan 

(Prianto, 2007). 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa nilai kelulushidupan 

kepiting bakau yang tertinggi dicapai 

oleh perlakuan C pada pemberian 

pakan keong mas 7%, yaitu sebesar 
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100 %, sedangkan nilai terendah 

terdapat pada perlakuan A dan D, yaitu 

pemberian pakan keong mas 3% dan 

5% ikan rucah yaitu sebesar 85,19 %. 

Tingginya nilai kelulushidupan 

kepiting bakau karena kepiting bakau 

mampu memanfaatkan ruang gerak 

yang tersedia, ketersediaan pakan yang 

cukup, dan kualitas air yang sesuai 

untuk tempat hidupnya.   

Pakan yang diberikan sesuai 

dengan makanan kepiting bakau di 

habitatnya, yaitu berupa keong mas 

dan ikan rucah, sehingga kepiting 

bakau dapat memanfaatkan pakan 

yang diberikan untuk hidup dan 

tumbuh. Menurut Baylon,  (2009) 

Crustacean dari family Portinudae 

mempunyai  sifat karnivora, dan 

binatang pemakan bangkai yang 

oportunis. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan terdapat pengaruh 

terhadap kelulushidupan kepiting yang 

diberikan pakan dengan jumlah dan 

dosis yang berbeda, sehingga 

mengindikasikan bahwa perlakuan 

yang diberikan tidak berpengaruh 

terhadap kematian keping bakau (S. 

Paramamosain). 

 

Kualitas Air 

 Dalam penelitian ini dilakukan 

pengukuran terhadap beberapa 

parameter kualitas air, meliputi suhu, 

salinitas, pH, DO, dan amonia. 

Pengelolaan kualitas air merupakan 

merupakan salah satu yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam 

kegiatan budidaya. Kualitas air selama 

pengamatan untuk media budidaya 

masih layak. 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh suhu berkisar antara 28 – 32 

°C. Kondisi tersebut merupakan 

kondisi yang optimal untuk budidaya. 

Hal ini seprti yang dikatakan Soim 

(1999), bahwa kepiting bakau dapat 

hidup dan tumbuh dengan baik pada 

suhu 23 – 32 °C dengan perubahan 

suhu yang tidak terjadi secara 

mendadak. Kisaran kadar oksigen 

terlarut selama penelitian adalah 3,28 -

4,05 mg/l. Kadar keasaman (pH), 

selama penelitian adalah 7 – 8 dan 

merupakan pH yang baik untuk 

budidaya kepiting serta pemeliharaan 

benih kepiting bakau memberikan 

pertumbuhan berat yang baik pada pH 

7,5 – 8,5. Nilai DO selama penelitian 

masih berada pada kisaran yang 
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optimal untuk pertumbuhan kepiting. 

Kuntiyo, et al (1994), menyatakan, 

bahwa pada pemeliharaan kepiting  

bakau dengan kandungan oksigen 

terlarut > 3 mg/l memberikan 

pertumbuhan yang baik. 

 Salinitas air media selama 

penelitian adalah 22 – 28 ppt, salinitas 

tersebut sesuai budidaya. Hal ini sesuai 

dengan Mardjono, (2003) yang 

menyatakan bahwa kisaran salinitas 

yang optimal untuk pertumbuhan 

kepiting yaitu 15 – 30 ppt. Kadar 

amonia selama penelitian berkisar 

antara 0,01 – 0,048 mg/l. Kisaran nilai 

amonia tersebut masih dalam kondisi 

yang layak untuk pertumbuhan 

kepiting bakau. Hal ini seperti yang 

terdapat pada Effendie, (2003), bahwa 

nilai amonia yang optimal untuk 

pertumbuhan kepiting yaitu kurang 

dari 1 mg/l. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan    

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

kesimpulkan yang didapatkan sebagai 

berikut: 

Pemberian dosis pakan keong mas 

dan ikan rucah yang berbeda 

memberikan pengaruh yang sangat 

nyata terhadap pertumbuhan mutlak 

dan laju pertumbuhan spesifik 

kepiting bakau, tetapi tidak 

memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap kelulushidupan kepiting 

bakau. 

 Dosis terbaik yang didapatkan 

pada penelitian ini adalah dosis 7 % 

pakan segar keong mas dari berat 

biomass keong macan. 

Saran  

  Sebaiknya untuk memperoleh 

hasil yang optimal dari pemeliharaan 

kepiting bakau (S. paramamosain) 

hendaknya benih yang digunakan 

sebaiknya benih yang baik dan cepat 

dalam penanganannya.  
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